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Abstrak
 

Globalisasi finansial telah memungkinkan pergerakan modal lintas batas negara secara bebas (free

movement of capital), sehingga fenomena aliran modal masuk dan keluar dari suatu negara baik secara legal

maupun ilegal telah menjadi realitas perekonomian dunia. Pasca terungkapnya aset Warga Negara Indonesia

di berbagai jurisdiksi tax havens melalui Panama Papers dan Paradise Papers, Pemerintahan Joko Widodo

melihat bahwa terdapat potensi pajak dan investasi di luar jurisdiksi Indonesia yang luput dari pantauan

pemerintah. Kebutuhan negara akan pendapatan pajak dan investasi demi merealisasikan program prioritas

nasional berupa pembangunan infrastruktur mendorong pemerintah untuk membentuk kebijakan Tax

Amnesty dengan tujuan utama menghasilkan repatriasi. Repatriasi merupakan penarikan aset milik wajib

pajak yang berada di luar jurisdiksi negara tersebut untuk diinvestasikan pada instrumen di dalam negeri

yang telah ditentukan oleh pemerintah. Repatriasi dalam kebijakan Tax Amnesty 2016-2017 yang diambil

Indonesia di tengah realitas globalisasi finansial mengalami kegagalan pemenuhan target. Meskipun pada

tingkat internasional didukung dengan adanya rencana penerapan Automatic Exchange of Information dan

pada tingkat domestik terdapat kesiapan administratif yang matang, namun hasil repatriasi hanya memenuhi

14,7% dari target pemerintah. Tulisan ini kemudian berusaha mengidentifikasi sebab-sebab kegagalan

kebijakan repatriasi dengan menggunakan kerangka Macro-Framework Analysis of Foreign Economic

Policy dan konsep Adaptive Partnership yang dikemukakan oleh Christopher Dent. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa kegagalan pemenuhan target repatriasi disebabkan oleh ketidakmampuan aktor negara

untuk membentuk kerja sama yang baik dengan pemilik modal dalam pelaksanaan kebijakan ekonomi di era

globalisasi.

......Financial globalization has made free movement of capital across the boundaries possible, therefore the

phenomenon of capital inflows and capital outflows - both legal and illegal - has become a normal reality of

world economy. After the disclosure of Indonesian citizens` assets in various tax havens jurisdictions

through the Panama Papers and Paradise Papers, Joko Widodo Government saw the potential of taxes and

investments outside of Indonesia`s jurisdiction which escaped government monitoring. The country`s dire

need for tax and investment to realize national priority program - infrastructure development - has prompted

the government to develop a Tax Amnesty policy with the main objective of generating capital repatriation.

Capital repatriation is defined as the withdrawal of capital owned by taxpayers and is located outside the

jurisdiction of their country to be invested in domestic instruments previously determined by the

government. However, repatriation in Tax Amnesty policy 2016-2017 taken by Indonesia in the midst of

financial globalization had failed to fulfill government target. Although at the international level it is

supported by the plan to implement the Automatic Exchange of Information and at the domestic level there

is is sufficient administrative readiness, the result of repatriation only met 14,7% of the government target.
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This paper then attempts to identify the causes of the failure of repatriation policy using Macro-Framework

Analysis of Foreign Economic Policy and the concept of Adaptive Partnership introduced by Christopher

Dent. The result of this study indicates that the failure to fulfill repatriation target is caused by the inability

of state actor to form good cooperation with capital actors in implementing economic policies at the era of

globalization


